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ABSTRAK

Uji ekiiviles  antimalaria kombinasi ckstrak  etanol dan fraksi Broceo
sumenirana. Roxh., dengan ekstrak etanol Andrographis poricelarg Mees,  welah
dilakukan pads mencil jantan galur Swiss, Mencit diinfeksikan dengan Masmodinm
berghei 24 jam sebelum pengujian, Sediaan uji diberikan secara cral selama 3 hari
berturnat-turnt, [dosis kombinasi vang digunakan berdasarkan dosis optimal dar
ehstrak etanol dan fraksi-fraksi 2. swmabrens tungeel. Dosis optimal unmk eksteak
etanel, fraksi heksan, frakst etil asetat dan fraksi sisa B siowctrana Beturut-terut
adalah 1L 750 10 dan 100 ma'kg BB mencit, Dosis kombinasi yong digunokun
adalah kombinasi 7:3. 3:5 dan 3:7. Purameter vang diamati adalah perseniase
parasitcmia dan wakiu Kematian mencit. Persentase parasitemia  dibandingkan
dengan mencit vang tidak diobati dan dengan yang diobati dengan klorokuin,

Hasil penelitian menunjekkan bahwa pemberian kombinasi ekstrak etanal.
fraksi heksan. fraksi etil a=etat don fraksi sisa B swhairamns denpan ekstrak ctanol 4.
powiculate dapat menekan pertumbuhan P berehei denpan sangat  bermakna
(P=0,01). Duaya hambat optimal dari kombinasi ekstrak etanol dan fraksi sisa £
sonateonag dengan ekstrak etanal A poricslaa diperlihatkan oleh kombinasi 3:7.
Dava hambat optimal dari kombinasi fraksi heksan dan fraksi etil asetat A

sennatvana dengan ekstrak ctanol A panicudeta diperlihatkan pada kombinasi 7:3.
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L PENDAHULUAN

Obat-obat radisional dari twmbuhan telab digunakan secara luas schapai
swilu pengobatan alternatl, disamping obat-obat moderm vang banyak beredar di
pusaran (1) Salah satu tumbuban vang banvek digunskan oleh masyarakar sebagai
abat  tradisional  adalah  Brucea  swmarrana Roxb, dad famill Simaroubacene,
Tumbuhan o digunakan oleh masvarakal sebagai obat antimalaria, D Sumbar Sevece
surttrana Roxh, dikenal dengan nama Malur / buah pahit (2,3,

Dran biji tumbuban ind telah ditsolasi dan divji senyawa-senyawn quassinoid
sepertt;  bruccanting  bruecantinol.  brucein . A-D. debydrobrucein A, brosaal,
vadanziolid A, yadanziosid C, F dan L dimana masing-masing senyawa lersebul
lebih  akeif techadap  Plasmodivem fideiparam dibundingkan denpan klorokuin
dipospat (4). Brosatol dan brucein-I3 mempunyval akiivitas anliimalarcia vang baik
wakiu cdilakukan pengujian secara fn ovive terhadap Plasmodivm bershei (40,
Bruceajavinin A dan B juga memberikan hambatan terhadap pertumbuban kultur
parasit P fedciparam resisten klorokuin (3). Dari penclitian terhadap eksimak biji
malur secara fr vive, juga diketdhui bahwa ekstrak tombuhan ini memberikan efiek
hambat terhadap Plosmodivm berghel dan Plasmodiven voelti (6,7). Disamping
cleknyva vang sangat baik sebagai antimalaria, tumbuhan ind jugs memperlihatkan
ek 1oksik terhadap hati (8,

Tumbuhan lain yang juga telah digunakan secars empiris sebagai antimalaria
adalah Ardrographis posicilata Nees., vang juza dikenal dengan nama sambilote
{13 Dari penelitian sebelumnyva secara o vive pada mencit, ekstrak wmbuhan ini elah

diketahu menghambat perkembangbiakan Plasmedim berghei (91, Isolat andrograpolid
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dari tumbuhan im menghambat 50 % perwnbuban Plasmodium berahel secara Iy vive
pada dosis 3.6 mgdky BB (10). Seluin berkhasiat sebagai antimalaria, twnbuhan inf jugs
bersifat antipiretik dan hepatoprotekior (11.12), A, panfcadata ini 1clah digunskon pada
ssbat tradisional India schagal hepatoprotekior dan dari penelition sebelumnyva jupa
diketahui bahwa ekstrak  tombuhan ini memiliki akiivitas  hepatopratekrar yang
signifikan terbadap mencil vang diberi karbon tetraklorida (12). Oleh karena i, untuk
mengurangl efek toksik dan Breces swmgirana techadop hati, maka umbuhan in
dikombinasikan dengan sambiloto (A panicwdarg) yang memiliki efek hepaoprotekoor
dim diborapkan adanva efck sinergis dari kombingst kedua wmbuban ini schapsi
antimalas,

Kombinasi antara biji malur (Bricea sumarona Roxh.) denpgan sambiloto
{Andvagraphis panicufate Nees.y dibarapkan dapat menjadi obm alternatf dalam
pengebatan malara, D Indonesia malana merupakan penvakit menular vang masih
hermasalah dan lebib dari 40 juta penduduk Indonesia bermukim di daerab mulacia (100,
Saat ini masalah malaria semakin pawar setelah ditemuokannyva steain Plasmodinm
vang resisten terhadap obat-ohat antimalaria vang biasa digunakan, seperti klorokuin
dan fansidar (sulfadoksin-pirimetaming. Kasus resistensi telah dilaporkan di beberapa
negara di Asia. Afnika dan Amerika Tengab schingga mendorong para ilmuwan
untuk mencart obat malaria baru, salah satunva vang berasal dari tanaman (10,13}

Penelitian im dilakukan secara fo vive mengpunakan Plasmodivm berahel
vang diinfeksikan pada darah hewan uji mencit putih jantan golur Swiss, Dosis untuk
uji kombinasi ini disesuaikan dengan dosis yang memberikan hambatan optimal pada

uji pendahuluan  terhadap  Srucea sumatrang tungeal, Dar wji pendahuluan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

L4
B

Drari penelitian yang telab dilakukan dapat dimmbil kesimpuiun sebagal beriku

Pada uji pendabuluan darr fraksi heksan. fraks etilasetal dan fraksi sisa Brocos

sumairang Roxb. didapatkan dosis yvang memberikan hambatan oprimal

terhadap © hersher berturat-turut adalah 7.5 mg'ke BB, 10 mg! ke BB dan 100
mu'ke BR.

Kombinasi masing-masing ekstrak etanol, Traksi heksan, fraksi elil asetag, dan
fraksi sisa Brwcea sumairana Roxh, dengan ekstrab Amdrograples penicnlata
Nees, dapat  menurunkan  persentasc  parasitemia  dengan sangarl  nvala
dibandingkan dengan kontrol positif {(Na CMC) { P=0.01). Efek optimum pads
kombinasi antara ekstrak etanol dan fraksi sisa Brecea seaatrana dengan cksmak
Andfragrophis paricwdala diperlibatkon pada kombinasi 3;7, Efck optimum dari
kombinas: fraksl heksan dan fraksi etil asetal Sencea sumaivana dengan eksteak
Andragraphis paniculata diperlihatken pads kombinasi 7:3.

Dasis tunggal Bricea swmatranag menghambat Plosmodiom bersled lebih baik
dibandingkan dengan  dosis kombinasi antara  Brocea  sumotrara dengan
Awnfrographiis paniculai,

Antara dosis kembinasi tidak memperlihatkan perbedaan angka parasitemia vang
signifikan.

Diosis kombinasi Odak dapat bekedja sinergis sebagai antimalaria dan fidak dapat

memperpanjang masa hidup mencit.
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